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1.1 Latar Belakang Penelitian

Sumber daya manusia memiliki peranan penting dalam sebuah organisasi
atau perusahaan untuk dapat mencapai tujuannya. Karena itu, penting sekali
memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, handal dan memiliki kinerja yang
baik. Supaya sumber daya manusia handal diperlukan pendidikan yang berkualitas,
penyediaan fasilitas sosial, dan lapangan pekerjaan yang memadai. Namun
sayangnya, di Indonesia sendiri kemampuan sumber daya manusianya masih belum
optimal dilihat dari kemampuan intelektualnya maupun keterampilan teknisnya.
Perlu dipikirkan bagaimana dapat menciptakan sumber daya manusia yang dapat

menghasilkan pekerjaan yang optimal untuk mencapai tujuan perusahaan.

Dalam perjalanan mencapai tujuan perusahaan itu diperlukan manajemen
untuk membantu membina dan mengembangkan sumber daya manusia yang sudah
ada dan dapat meningkatkan kinerja karyawan untuk lebih efektif dan efisien. Dan
dalam manajemen itu sendiri, pimpinan memerankan peranan yang begitu penting.
Namun, pimpinan itu sendiri membutuhkan orang-orang yang dapat membantunya
dalam menyelesaikan tugas dan dapat menggerakan para karyawannya untuk
memberikan kontribusi kepada perusahaan dengan cara bekerja secara efektif,efisien,

ekonomis dan produktif.

Menurut Sinungan (2000:3), tinggi rendahnya Kinerja para karyawan dapat

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu :”’kemampuan dan kemauan kerja, fasilitas
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kerja yang digunakan, disamping itu juga tepat tidaknya cara yang dipilih perusahaan
atau instansi dalam memberikan motivasi kepada karyawan, dengan cara yang tepat
dalam memotivasi karyawan untuk bekerja, semakin terlihat peningkatan sesuai yang
diharapkan oleh perusahaan (dalam Manik 2010). Jadi pendapat tersebut mengatakan
bahwa motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan
kinerja karyawan. Diperlukan usaha-usaha untuk meningkatkan kualitas dan
kemampuan kerja dari setiap karyawan. Ini dimungkinkan dengan terwujudnya

peningkatan motivasi kerja karyawan secara optimal.

Motivasi ini membuat para karyawan memperkuat komitmennya dalam
sebuah perusahaan ataupun instansi dan dapat memberikan semangat dalam
menjalankan sebuah pekerjaan yang diberikan kepadanya. Sehingga masing-masing
karyawan dapat memberikan kontribusi yang positif untuk mencapai tujuan
perusahaan. Dan tanpa motivasi itu sendiri, karyawan tidak dapat memenunhi
tugasnya sesuai dengan standar ataupun melampaui standar yang telah ditetapkan
karena motif dan motivasinya dalam bekerja tidak terpenuhi. Motivasi para karyawan

dapat menentukan keberhasilan sebuah perusahaan secara keseluruhan.

Dengan kondisi sekarang yang semakin bersaing, perusahaan dituntut untuk
meningkatkan kinerja karyawannya baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya agar
perusahaan itu mampu bertahan. Karena itu perusahaan-perusahaan berlomba-lomba
dalam membuat sistem agar para karyawannya dapat lebih termotivasi untuk
meningkatkan kualitas pekerjaan mereka. Jangan sampai para karyawan tidak puas
sehingga daya motivasinya rendah dan dapat menghambat untuk sampai kepada

tujuan perusahaan. Menurut Gouzaly (2000:257; dalam Prabu 2005) ada dua hal

Universitas Kristen Maranatha



yang mempengaruhi timbulnya motivasi kerja yaitu faktor motivasi eksternal

(karakteristik organisasi) dan faktor motivasi internal (karakteristik pribadi ).

Menurut Robins, 2001 Motivasi adalah kesediaan individu untuk
mengeluarkan upaya yang tinggi untuk mencapai tujuan organisasi. Agar kerja sama
dapat terwujud dengan baik semua unsur organisasi terutama sumber daya
manusianya harus dapat terlibat dengan aktif dan memiliki dorongan untuk bersama-
sama mencapai tujuan dalam hal ini pemimpin sangat berperan penting dalam
menggerakan karyawan termasuk dirinya sendiri. Dan Pengertian kinerja menurut
Cascio (1995:275; dalam Rahmawati 2008) adalah prestasi karyawan dari tugas-

tugas yang telah ditetapkan.

Namun dalam realitasnya masih terdapat beberapa kendala dalam sebuah
perusahaan ataupun organisasi yang dapat menghambat kinerja para karyawan.
Misalnya bisa dilihat dari produktivitas para karyawan itu sendiri, tingkat kehadiran
yang tinggi, sikap yang kooperatif terhadap sesama rekan kerja dan atasan, tingkat
kedisiplinan para karyawan, tingkat pendidikan atau knowledge para karyawan dan
lain-lain. Karena pada dasarnya kinerja seorang karyawan itu berbeda-beda satu
sama lainnya. Hal ini dikarenakan setiap karyawan memiliki tingkat tingkat
kemampuan yang berbeda-beda tergantung kepada kemampuan dan keahlian yang
dimilikinya. Melihat fenomena itu, maka setiap penyelesaian pekerjaan yang
dilakukan oleh setiap karyawan harus didorong dengan adanya suatu motivasi untuk

melaksanakan setiap aktivitas pekerjaan secara optimal.

Hotel Scarlet Dago, Bandung adalah sebuah boutige hotel yang beralamat

dijalan Siliwangi no 5 Dago. Yang dimana boutique hotel adalah hotel yang memiliki
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design bangunan dan interior yang sangat cukup unik, up to date dan bergaya modern
life style sehingga boutique hotel ini juga dinamakan design hotel atau life style.
Menurut Lucienne Anhar dalam artikelnya yang berjudul The Definition of Boutique

Hotels in Recent Years) mendefinisikan boutique hotel sebagai berikut:

Kecil dan luas : terkadang memiliki kapasitas kamar kurang dari 40 kamar tetapi

menempati site yang luas

Orisinalitas : kebanyakan butik hotel memiliki konsep yang jauh berbeda dari hotel-
hotel bintang lima sehingga sebuah butik hotel memiliki identitas yang kuat.
Misalnya hotel tersebut mempunyai dekorasi layaknya galeri barang antic bahkan
ada juga yang mendekorasi layaknya tempat tinggal diperkampungan yang sangat

sederhana.

Karya arsitektur yang perfeksionis : bahan-bahan yang digunakan sangat bervariasi
dan kebanyakan konsep dasarnya selaras dengan kealamian dan perkembangan
kebudayaan yang terjadi di sekitar site. Juga sangat memperhatikan manajemen

pembuangan atau sisa dan keefisienan penggunaan energy.

Mewah : sebuah hotel mempunyai pedoman utama yang berbunyi “kualitas,
berapapun harganya”. Ini bukan berarti dalam penggunaan bahan tetapi juga dalam
segi pelayanan dan keramahan yaitu menempatkan keinginan individu di atas

segalanya.

Low profile : butik hotel hampir tidak pernah mengiklankan diri atuapun membuka
harganya, mereka berkeyakinan bahwa para turis yang datang ke Indonesia bukan

untuk mencari hiburan yang gemerlap melainkan hiburan yang tenang, jauh dari
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keramaian, dekat dengan alam dan menikmati segala kebudayaan yang ada. Jadi

mereka yang membiarkan para turislah yang mencari keberadaan mereka.

Jadi dari pengertian diatas, salah satu yang terpenting dari butik hotel ini dilihat dari
segi pelayanan dan keramahan yang menempatkan para konsumen diatas segalanya.
Karena itu lah para karyawan harus memiliki kinerja yang tinggi sehingga setiap
tamu dapat puas ketika berkunjung. Dan kinerja yang tinggi itu bisa didapat dari
motivasi yang tinggi (Berdasarkan hasil penelitian McClelland, Edward Murray,
Miller dan Gordon W yang dikutip oleh Anwar mangku Prabunegara 2001:104).
bagaimanapun motivasi kerja itu sangat dibutuhkan untuk para karyawan dalam

mencapai tujuan yang diharapkan.

Karena HRD Hotel Scarlet dago masih melihat ada beberapa kinerja
karyawannya yang masih buruk. Karena itu setiap tiga bulan sekali ini memberikan
training kepada para karyawannya yang dinamakan dengan refresh training dan juga
memberikan motivasi dengan memberikan The Best Employee of The Month kepada
para karyawan yang memiliki disiplin yang tinggi. Sehingga karyawan dapat

termotivasi untuk meningkatkan kualitas pelayanannya.

Namun setelah melakukan wawancara dengan HRD Hotel Scarlet Dago
ditemukan beberapa gejala kinerja yang cukup rendah seperti penerapan job desc
yang tidak tepat, terkadang para karyawan datang tidak tepat waktu. Kondisi ini
sewaktu-waktu dapat menimbulkan masalah sehingga pimpinan perusahaan harus
memberikan motivasi lebih kepada karyawannya sehingga karyawan dapat

melaksanakan pekerjaan secara maksimal.
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Maka melihat permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “ Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan Hotel Scarlet Dago“.

1.2 ldentifikasi Masalah

Melihat latar belakangan masalah yang telah dijelaskan diatas, maka
identifikasi masalah dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam pemberian
motivasi dari para pimpinan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kinerja
para karyawannya. Sehingga karyawan dapat bekerja sesuai atau melebihi standart

yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Jadi berdasarkan masalah diatas, penulis dapat mengidentifikasikan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana motivasi kerja pada Hotel Scarlet Dago, Bandung ?
2. Bagaimana kinerja karyawan pada Hotel Scarlet Dago, Bandung?
3. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan Hotel Scarlet

Dago, Bandung ?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data yang berkenaan
dengan pengaruh indikator-indikator motivasi terhadap kinerja karyawan. Dan data
yang diperoleh, akan digunakan sebagai tolak ukur pada perusahaan untuk

meningkatkan kinerja karyawannya.
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1.3.2 Tujuan Penelitian

Sedangkan tujuan dari penelitiannya adalah untuk mengumpulkan data
informasi yang relevan dengan masalah yang diidentifikasikan. Data dan informasi
tersebut kemudian dianalisis, dan diambil suatu kesimpulan, sehingga dapat
memberikan solusi yang komprihensif dalam menjawab permasalahan dengan
motivasi kerja dan kinerja karyawan di Hotel Scarlet Dago.

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui motivasi kerja karyawan Hotel Scarlet Dago, Bandung

2. Untuk mengetahui kinerja karyawan Hotel Scarlet Dago, Bandung

1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun penelitian yang akan diperoleh dari hasil penelitian ini adalah:

1. Bagi Akademis
Sebagai peneliti dapat menambah pengetahuan tentang topik yang sedang
diangkat yaitu tentang motivasi kerja dan kinerja karyawan. Sehingga dapat
memahami dan dapat diterapkan dalam pekerjaan di masa yang akan datang.

2. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan berguna untuk meningkatkan keefektifitasan kerja
dan dapat menambah masukan untuk para karyawan, sehingga para karyawan
dapat meningkatkan motivasi kerja dalam menyelesaikan tugasnya untuk

mencapai tujuan perusahaan.
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3. Bagi Pihak Lain
Diharapkan penelitian ini berguna bagi orang lain untuk menambah wawasan
di bidang manajemen sumber daya manusia khususnya tentang motivasi dan

Kinerja.
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